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Lampiran 1

Pertanyaan Wawancara (Tahap 1)

PERTANYAAN WAWANCARA
(GAMBARAN UMUM UNIT PELAKSANA

TEKNIS)
TANGGAL : Februari 2024
NARASUMBER e
JABATAN : Kepala Seksi Sarana, Prasarana dan
Keselamatan Jalan
1.  Bagaimana Layanan BRT Transmamminasata ini pertama kali

didirikan? Apa yang mendorong pendirian layanan?

Apa visi dan misi dari layanan UPT Mamminasata?

Apa tujuan dan sasaran dari layanan BRT Transmamminasata?
Bagaimana kegiatan bisnis yang berjalan di UPT Mamminasata?

Bagaimana gambaran rinci struktur organisasi UPT Mamminasata?

AN

Bagaimana uraian tugas pokok dan fungsi dari setiap bagian dalam

struktur organisasi UPT Transmamminasata?



119

Lampiran 2

PERTANYAAN WAWANCARA

(GAMBARAN UMUM LAYANAN)

TANGGAL : Desember 2023
NARASUMBER
JABATAN : Konsumen / Pelanggan

1.

Apakah Anda pernah menggunakan layanan Bus Rapid Transit (BRT)
Makassar sebelumnya?
Seberapa sering Anda menggunakan layanan Bus Rapid Transit (BRT)

Makassar dalam sebulan terakhir?

. Bagaimana penilaian Anda terhadap kebersihan dan kenyamanan armada Bus

Rapid Transit (BRT) Makassar?

Seberapa puas Anda dengan ketersediaan dan aksesibilitas halte Bus Rapid
Transit (BRT) Makassar?

Apakah Anda pernah mengalami keterlambatan atau ketidakteraturan jadwal
operasional Bus Rapid Transit (BRT) Makassar?

Bagaimana pendapat Anda tentang keamanan dan keselamatan perjalanan
menggunakan Bus Rapid Transit (BRT) Makassar?

Apakah Anda memiliki pengalaman positif atau negatif dengan layanan

pelanggan atau dukungan informasi dari Bus Rapid Transit (BRT) Makassar?
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8. Seberapa familiar Anda dengan program-program atau inisiatif yang
dijalankan oleh Bus Rapid Transit (BRT) Makassar, seperti program
pembayaran non-tunai atau program penghargaan pelanggan?

9. Apakah Anda memiliki rekomendasi atau saran untuk meningkatkan layanan
Bus Rapid Transit (BRT) Makassar?

10. Bagaimana persepsi Anda terhadap citra dan reputasi Bus Rapid Transit

(BRT) Makassar di kalangan masyarakat umum?
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Lampiran 3. Pertanyaan Wawancara

PERTANYAAN WAWANCARA

(SWOT)
TANGGAL : Februari 2024
NARASUMBER e
JABATAN e

Kekuatan (Strengths):

1.

Bagaimana Anda menilai efektivitas jaringan transportasi yang luas dalam
meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas masyarakat?

Seberapa pentingnya layanan berbasis aplikasi dalam meningkatkan
kualitas layanan dan kepuasan pelanggan?

Bagaimana efisiensi dalam penggunaan sumber daya memengaruhi biaya
operasional dan profitabilitas perusahaan?

Bagaimana upaya pengurangan kepadatan lalu lintas mempengaruhi

pengalaman perjalanan pengguna transportasi umum?

Kelemahan (Weaknesses):

1.

Bagaimana keterbatasan infrastruktur mempengaruhi operasional dan
kualitas layanan transportasi?

Seberapa bergantungnya perusahaan pada subsidi pemerintah, dan
bagaimana hal ini mempengaruhi keberlanjutan finansial?

Bagaimana keterlambatan dan  ketidakteraturan dalam layanan

memengaruhi kepuasan pelanggan dan citra perusahaan?
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4. Apa langkah yang telah diambil untuk meningkatkan keselamatan dan

keamanan dalam layanan transportasi, dan bagaimana hal tersebut

memengaruhi persepsi publik?

Peluang (Opportunities):

1.

Bagaimana perusahaan merencanakan untuk mengadopsi teknologi inovatif
dalam layanan transportasinya?

Sejauh mana kolaborasi dengan pihak ketiga dapat meningkatkan kualitas
layanan dan efisiensi operasional?

Bagaimana rencana perusahaan dalam mengembangkan rute dan jaringan
baru untuk memperluas cakupan layanan?

Bagaimana perusahaan memanfaatkan dukungan pemerintah dan kebijakan
pro-transportasi umum untuk meningkatkan operasional dan pertumbuhan

bisnis?

Ancaman (Threats):

1.

Bagaimana peningkatan penggunaan kendaraan pribadi memengaruhi
jumlah penggunaan transportasi umum, dan apa langkah-langkah yang
diambil untuk mengatasi hal tersebut?

Bagaimana persaingan dengan layanan alternatif mempengaruhi pangsa
pasar dan keberlanjutan bisnis perusahaan?

Seberapa signifikan ancaman kepadatan lalu lintas terhadap kelancaran
operasional perusahaan, dan apa strategi untuk menghadapinya?
Bagaimana keterbatasan anggaran dan subsidi memengaruhi kemampuan

perusahaan untuk meningkatkan dan memperluas layanan?
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Lampiran 4

KUESIONER PENELITIAN

A. Identitas Responden

Nama e
Pekerjaan e

Jabatan L

Petunjuk B:

Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan pengetahuan atau
pengalaman berdasarkan keterangan jawaban pilihan seperti di bawah ini:

Pembobotan

1 Tidak Penting
Kurang Penting
Penting
Sangat Penting
Sangat Penting Sekali

wn B~ W N

Rating

1 Tidak Kuat
Kurang Kuat
Kuat
Sangat Kuat

EENEVS I O]

Kaitannya dengan analisis operasi Layanan BRT Trans Mamminasata,
berikut disajikan pertanyaan terkait Faktor-Faktor Strategis Internal, yang meliputi
Kekuatan (Strenght), Kelemahan dan (Weakness), dan Faktor-Faktor Strategis

Eksternal, yang meliput Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats).
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Bobot

Rating

1 2] 3 ][4 5 1]2]3]4

Faktor-Faktor Strategis Internal (InternalStrategic Factors Analysis Summary/IFAS)
Kekuatan (Strengths):
Jaringan Transportasi Luas
Layanan berbasis aplikasi
Komitmen dan kompetensi SDM
Layanan ekonomis, mudah, aman dan nyaman
Bobot Rating
1 |23 [4]5 |1 [2][3]4

Faktor-Faktor Strategis Internal (InternalStrategic Factors Analysi Summary/IFAS)

Kelemahan (Weaknesses):

Keterbatasan Infrastruktur

Ketergantungan pada Subsidi

Potensi Keterlambatan dan Ketidakteraturan

Fungsi Sosialisasi belum Optimal
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Bobot Rating
1 |23 4|5 1](2]3]4
Faktor-Faktor Strategis Eksternal (ExternalStrategic Factors Analysis Summary/EFAS)
Peluang (Opportunities):
Dukungan Pemerintah dan Kebijakan Pro-Transportasi Umum
Peningkatan Kolaborasi dengan Pihak Ketiga
Pengembangan Rute dan Jaringan Baru
Adopsi Teknologi Inovatif
Bobot Rating
1 |23 /4|5 1(2]3]4

Faktor-Faktor Strategis Eksternal (ExternalStrategic Factors Analysis Summary/EFAS)

Ancaman (Threats):

Peningkatan Penggunaan Kendaraan Pribadi

Persaingan dengan Layanan Alternatif

Konflik jalur dengan Angkutan lain

Keterbatasan Anggaran dan Subsidi
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Lampiran 5

KUESIONER

PENILAIAN STRATEGI ALTERNATIF

Strategi Bus Rapid Transit (BRT) Trans Mamminasata untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
oleh Bus Rapid Transit (BRT) di Kota Makassar.

Deskripsi

Kuesioner ini dirancang untuk mengukur penilaian dari setiap strategi alternatif terhadap
Peluang, Ancaman, Kekuatan, dan Kelemahan yang telah diidentifikasi. Hasil dari kuesioner ini
akan menunjukkan prioritas strategi alternatif dalam bentuk matriks kuantitatif perencanaan

strategi (QSPM) yang akan direkomendasikan.

Biodata Responden

INAINIA: oottt e ettt e ettt s e e ta s e e ta e et b e e tb e e eaanas
JADALAN: oo e e e ————aaaaaaaana——
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Penilaian Strategi Alternatif pada QSPM Internal dan Eksternal

Petunjuk Pengisian

Berikut ini terdapat tabel yang berisi faktor-faktor internal dan eksternal dari unit
pengelola yang telah diidentifikasi. Berilah angka di kotak yang tersedia di bawah ini sebagai
tingkat kepentingan atau AS (attractiveness score) suatu strategi alternatif terhadap faktor-

faktor tersebut.

Keterangan pilihan jawaban:

Nilai Keterangan
1 Strategi alternatif tidak memiliki hubungan dengan faktor
2 Strategi alternatif tidak memiliki daya tarik terhadap faktor
3 Strategi alternatif memiliki daya tarik rendah terhadap faktor
4 Strategi alternatif memiliki daya tarik sedang terhadap faktor
5 Strategi alternatif memiliki daya tarik tinggi terhadap faktor
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Daftar Strategi Alternatif:

1.

Berkolaborasi dengan pihak berwenang dan pemangku kepentingan untuk
mengimplementasikan pengembangan infrastruktur antara lain penentuan lajur utama koridor,

revitalisasi halte serta pemeliharaan jalan raya yang mendukung perluasan rute dan jaringan.

. Menetapkan dan melakukan program promosi dan sosialisasi kepada masyarakat secara luas,

masif dan intens serta berkala baik secara mandiri maupun melibatkan pihak ketiga.

. Trans Mamminasata dapat memanfaatkan kekuatan jaringan transportasi luas dan layanan

yang ekonomis, mudah, aman dan nyaman untuk dengan mengembangkan rute-rute yang
potensial diminati oleh masyarakat.

Berkoordinasi dengan pihak berwenang dan pemangku kepentingan agar angkutan lain dapat
menjadi feeder (pengumpan) ke titik-titik halte yang ada sehingga terjalin integrasi dan sinergi

transportasi perkotaan yang lebih baik.

. Menyusun paket diskon atau insentif khusus untuk menarik pengguna kendaraan pribadi

untuk mencoba Trans Mamminasata, sekaligus memanfaatkan jaringan transportasi yang luas.
Pemanfaatan teknologi inovatif seperti aplikasi pintar untuk pemantauan dan evaluasi titik

stop halte yang lebih efisien.

. Meningkatkan keterlibatan pelanggan dengan menyediakan informasi real-time tentang

kedatangan dan keberangkatan melalui platform digital.
Mengevaluasi model pendanaan alternatif atau mencari diversifikasi sumber pendapatan

untuk mengurangi ketergantungan pada subsidi pemerintah.



Berilah penilaian terhadap strategi alternatif pada kotak AS (attractiveness score) terhadap
faktor internal yang tersedia di bawah ini.
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Faktor Internal

Bobot

Alternatif
Strategi 1

Alternatif
Strategi 2

Alternatif
Strategi 3

Alternatif
Strategi 4

AS | TAS

AS TAS

AS | TAS

TAS

Kekuatan

S1

Jaringan Transportasi
Luas

S2

Layanan Layanan
Berbasis Aplikasi

S3

Komitmen dan
kompetensi SDM

S4

Layanan ekonomis,
mudah, aman dan
nyaman

Wi

Keterbatasan
Infrastruktur (jalur,
halte serta kondisi
jalan)

w2

Ketergantungan pada
Subsidi

w3

Potensi keterlambatan
akibat kemacetan lalu
lintas

W4

Fungsi Pemasaran
belum optimal

Faktor Internal

Bobot

Alternatif
Strategi 5

Kelemahan

Alternatif
Strategi 6

Alternatif
Strategi 7

Alternatif
Strategi 8

AS TAS

AS TAS

AS | TAS

TAS

Kekuatan

S1

Jaringan Transportasi
Luas

S2

Layanan Layanan
Berbasis Aplikasi

S3

Komitmen dan
kompetensi SDM

S4

Layanan ekonomis,
mudah, aman dan
nyaman

Kelemahan

Wil

Keterbatasan
Infrastruktur (jalur,
halte serta kondisi
jalan)

w2

Ketergantungan pada
Subsidi

w3

Potensi keterlambatan
akibat kemacetan lalu
lintas

W4

Fungsi Pemasaran
belum optimal




Berilah penilaian terhadap strategi alternatif pada kotak AS (attractiveness score)
terhadap faktor eksternal yang tersedia di bawah ini.
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Faktor Eksternal

Bobot

Alternatif
Strategi 1

Alternatif
Strategi 2

Alternatif
Strategi 3

Alternatif
Strategi 4

AS

AS TAS

AS | TAS

AS | TAS

01

Dukungan Pemerintah
dan Kebijakan Pro-
Transportasi Umum

02

Peningkatan Kolaborasi
dengan Pihak Ketiga

03

Pengembangan Rute
dan Jaringan Baru

04

Adopsi Teknologi
Inovatif

Ancaman

T1

Peningkatan
Penggunaan Kendaraan
Pribadi

T2

Persaingan dengan
Layanan Alternatif

T3

Konflik jalur dengan
Angkutan lain

T4

Keterbatasan Anggaran
dan Subsidi

Faktor Eksternal

Bobot

Alternatif
Strategi 5

Alternatif
Strategi 6

Alternatif
Strategi 7

Alternatif
Strategi 8

AS TAS

AS TAS

AS | TAS

AS | TAS

Peluan

01

Dukungan Pemerintah
dan Kebijakan Pro-
Transportasi Umum

02

Peningkatan Kolaborasi
dengan Pihak Ketiga

03

Pengembangan Rute
dan Jaringan Baru

04

Adopsi Teknologi
Inovatif

Ancaman

T1

Peningkatan
Penggunaan Kendaraan
Pribadi

T2

Persaingan dengan
Layanan Alternatif

T3

Konflik jalur dengan
Angkutan lain

T4

Keterbatasan Anggaran
dan Subsidi
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Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS) dan External Strategic Factors Analysis Summary (EFAS)

BOBOT RESPONDEN
6 7 10 JUMLAH
Kekuatan (Strengths):
Jaringan Transportasi Luas (S1) 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 41
Layanan Layanan Berbasis Aplikasi (S2) 3 4 3 3 3 3 5 3 5 3 35
Komitmen dan kompetensi SDM (S3) 3 3 3 3 3 4 5 3 4 4 35
Layanan ekonomis, mudah, aman dan nyaman (S4) 4 3 2 3 3 5 5 3 3 4 35
146
Kelemahan (Weaknesses):
Keterbatasan Infrastruktur (jalur, halte serta kondisi jalan) (W1) 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32
Ketergantungan pada Subsidi (W2) 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 30
Potensi keterlambatan akibat kemacetan lalu lintas (W3) 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33
Fungsi Sosialisasi belum optimal (W4) 4 2 4 3 3 4 5 3 3 4 35
130
Peluang (Opportunities):
Dukungan Pemerintah dan Kebijakan Pro-Transportasi Umum (O 5 4 4 3 3 3 3 5 3 4 37
Peningkatan Kolaborasi dengan Pihak Ketiga (O2) 5 4 3 3 3 4 5 4 5 5 41
Pengembangan Rute dan Jaringan Baru (O3) 4 4 3 3 3 5 5 4 5 5 41
Adopsi Teknologi Inov atif (O4) 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 39
158
Ancaman (Threats):
Peningkatan Penggunaan Kendaraan Pribadi (T1) 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 35
Persaingan dengan Layanan Alternatif (12) 3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 31
Konflik jalur dengan Angkutan Iain (T3) 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28
Keterbatasan Anggaran dan Subsidi (T4) 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 31
125
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RATING

RESPONDEN

6 7 10  JUMLAH

Kekuatan (Strengths):
Jaringan Transportasi Luas (S1) 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 35
Layanan Layanan Berbasis Aplikasi (S2) 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35
Komitmen dan kompetensi SDM (S3) 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35
Layanan ekonomis, mudah, aman dan nyaman (S4) 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 34
139
Kelemahan (Weaknesses):
Keterbatasan Infrastruktur (jalur, halte serta kondisi jalan) (W1) 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 22
Ketergantungan pada Subsidi (W2) 2 3 2 2 2 1 3 3 1 1 20
Potensi keterlambatan akibat kemacetan lalu lintas (W3) 2 2 4 2 2 1 3 3 3 1 23
Fungsi Sosialisasi belum optimal (W4) 3 2 3 2 1 3 4 3 2 1 24
89
Peluang (Opportunities):
Dukungan Pemerintah dan Kebijakan Pro-Transportasi Umum (O 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31
Peningkatan Kolaborasi dengan Pihak Ketiga (O2) 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 31
Pengembangan Rute dan Jaringan Baru (O3) 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
Adopsi Teknologi Inov atif (O4) 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 30
123
Ancaman (Threats):
Peningkatan Penggunaan Kendaraan Pribadi (T1) 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 14
Persaingan dengan Layanan Alternatif (T2) 3 2 2 2 1 1 3 2 2 1 19
Konflik jalur dengan Angkutan Iain (T3) 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 22
Keterbatasan Anggaran dan Subsidi (T4) 3 3 2 2 1 1 4 2 2 2 22
77
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URAIAN JUMLAH | BOBOT | [JUMLAH | RATING

Kekuatan (Strengths):

Jaringan Transportasi Luas (S1) 41 0,2808219 35 3,500 0,98288

Layanan Layanan Berbasis Aplikasi (S2) 35 0,239726 35 3,500 0,83904

Komitmen dan kompetensi SDM (S3) 35 0,239726 35 3,500 0,83904

Layanan ekonomis, mudah, aman dan nyaman

(§4) 35 0,239726 34 3,400 0,81507
146 0,760274 139 3,47603

Kelemahan (Weaknesses):

Keterbatasan Infrastruktur (jalur, halte serta

kondisi jalan) (W1) 32 0,2461538 22 2,200 0,54154

Ketergantungan pada Subsidi (W2) 30 0,2307692 20 2,000 0,46154

Potensi keterlambatan akibat kemacetan lalu lintas

(W3) 33 0,2538462 23 2,300 0,58385

Fungsi Sosialisasi belum optimal (W4) 35 0,2692308 24 2,400 0,64615
130 0,7307692 89 -2,23308

TOTAL IFAS

1,24295
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URAIAN JUMLAH BOBOT JUMLAH | RATING I
Peluang (Opportunities):
Dukungan Pemerintah dan Kebijakan Pro-Transportasi
Umum (O1) 37 0,2341772 31 3,100 0,72595
Peningkatan Kolaborasi dengan Pihak Ketiga (02) 41 0,2594937 31 3,100 0,80443
Pengembangan Rute dan Jaringan Baru (O3) 41 0,2594937 31 3,100 0,80443
Adopsi Teknologi Inovatif (O4) 39 0,2468354 30 3,000 0,74051
158 0,7531646 93 3,07532
Ancaman (Threats):
Peningkatan Penggunaan Kendaraan Pribadi (T1) 35 0,28 14 1,400 0,39200
Persaingan dengan Layanan Alternatif (T2) 31 0,248 19 1,900 0,47120
Konflik jalur dengan Angkutan lain (T3) 28 0,224 22 2,200 0,49280
Keterbatasan Anggaran dan Subsidi (T4) 31 0,248 22 2,200 0,54560
125 0,752 55 -1,90160
TOTAL EFAS 1,17372
IFAS X 1,24295
EFAS Y 1,17372
Pembobotan Rating
1 Tidak Penting
2 Kurang Penting 1 Sangat Rendah
3 Penting 2 Rendah
4 Sangat Penting 3 Tinggi
5 Sangat Penting Sekali 4 sangat Tinggi
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0.28 4 1121 4 [ 112 ] 5 14 136|101 |48 134 4 | 11248134 ] 3 0.84
024 (42101 ] 4 |09 | 5 1.2 1441106 | 5 | 12 [42]101 | 5 | 12 |34] 0.82
0.24 4 109 | 4 | 096 | 5 1.2 5 12 | 5|12 |4 109 |5 |12 | 4 0.96
0.24 4 109 |42 ]101 {48115 4 [ 09 | 4 |[096| 4 | 096 48| 1.15] 3 0.72
1.00

0.25 4 1 46 | 115 4 1 4 1 4411 | 4 1 4 1 3 0.75
0.23 4 1092 4 (092| 5 | 11544 101 |44 |101| 4 092 | 5 |1.15|32| 0.74
0.25 4 1 4 1 5 | 1251341085 (34085 4 I |34/085| 3 0.75
0.27 4 11083208 (48 |129| 4 | 1.08| 4 108 4 [1.08(34]092]| 3 0.81
1.00

0.23 4 1092 4 (092 5 | 115| 4 [092(36]083| 4 [{092| 4 |092] 4 0.92
0.26 4 110446119 4 | 1.04 {38099 |44 114 4 104 | 5 | 13 | 4 1.04
0.26 4 1104 4 | 104 5 13 126068 42109 4 |1.04|34]088/|38]| 0.99
0.25 4 1 321 08 48| 12 | 4 1 321 08 | 4 1 [34]085 | 3 0.75

1.00
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0.28 1.12 | 36 | 1.01 {44 | 123 | 4 | 112 |36|101 | 4 |1.12| 4 |1.12 44| 123
0.25 1 4 1 4 1 4 1 |44 | 1.1 |[42]105| 5 |125| 4 1

0.22 1.1 4 1088 |48 | 1.06|32]070|34]075|46]|101340.75]38]| 0.84
0.25 125 32| 08 [ 48| 12 | 4 1 32|08 |48] 1.2 [42]1.05| 3 0.75

1.00
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Lampiran 8

Dokumentasi Kegiatan Penelitian

s

Wawancara dengan Kepala Seksi Wawancara dengan Staf Manajer
Sarana, Prasarana dan Keselamatan Operasional PT. Sinar Jaya
Jalan UPT Mamminasata Dishub Prov. Megahlanggeng
Sulawesi Selatan

Wawancara dengan Pramudi BRT Trans Wawancara dengan Pramudi BRT Trans
mamminasata Mamminasata dan Pengguna/Konsumen




